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Abstract 

The purpose of the research was to know the differences: (1) the achhievment of learning between the use 

of guided inquiry method with the use of the learning method in the sixth grade on science (IPA) subjects, 

(2) the achhievment of science learning between students with high science process skills and students 

with low science process skills, (3) the effect of interaction using the guided inquiry method and science 

process skills through the achhievment of science learning (4) the achhievment of science learning 

between learning using guided inquiry method with high science process skills and using learning method 

with high science process skills, (5) the achhievment of science learning between students using guided 

inquiry learning method with low science process skills and students using learning method with low 

science process skills. The results of the research showed that; there are differences in the value of the 

achhievment  science learning using guided inquiry learning method is higher than the value of the 

achhievment science learning using learning method, Fcount (9.107)> F table (2.15). There is difference 

in the achhievment of science learning in students with high science process skills and students with low 

science process skills. Students with high science process skills to obtain higher the achhievment of 

science learning in order students with low science process skills. Fcount (4.391)> Ftable (2.15).There is 

an interaction between the use of guided inquiry learning method and science process skills of students 

towards the achhievment of science learning. Fcount (5.072)> Ftable (2.15). The differences in the 

achhievment of science learning using guided inquiry method and the high level of science process skills 

higher than the value of student with the achhievment of science learning using learning method and the 

high level science process skills, Fcount (4.695)> Ftable (3,18). There was differences in the achhievment 

of science learning using guided inquiry method and the low level of science process skills higher than 

students using the learning method and the low level of science process skills, Fcount (5.286) <Ftable 

(3.18). It can be concluded that the method of guided inquiry learning and science process skills had 

proven that to improve the achhievment of science learning at elementary sixth grade of SD Negeri 

Cipete 2 Curug Serang. 

 

Keywords: guided inquiry method, science process skills, the achhievment of science learning. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan: (1) hasil belajar antara penggunaan metode inkuiri 

terbimbing dengan penggunaan metode ceramah di kelas VI pada mata pelajaran IPA, (2) hasil belajar 

IPA antara siswa keterampilan proses sains tinggi dengan siswa keterampilan proses sains rendah, (3) 

pengaruh interaksi menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan keterampilan proses sains 

terhadap hasil belajar IPA (4) hasil belajar IPAantara pembelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan keterampilan proses sains tinggi dan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah dengan keterampilan proses sains tinggi, (5) hasil belajar IPA antara siswa 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dengan keterampilan proses sains rendah  dan 

siswa yang menggunakan metode ceramah dengan keterampilan proses sains rendah. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa; terdapat perbedaan nilai hasil belajar IPA pada pembelajaran yang menggunakan 

metode inkuiri terbimbinglebih tinggi dari nilai hasil belajar IPA pada pembelajaran menggunakan 

metode ceramah, Fhitung (9,107) > Ftabel (2,15). Ada perbedaan hasil belajar IPA pada siswa dengan 

keterampilan proses sains tinggi dan keterampilan proses sains rendah. Siswa dengan keterampilan proses 

sains tinggi memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari hasil belajar IPA pada siswa dengan keterampilan 

proses sains rendah. Fhitung (4,391) > Ftabel (2,15).Terdapat interaksi antara penggunaan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan keterampilan proses sains terhadap hasil belajar IPA. Fhitung (5,072) > 

Ftabel (2,15). Perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode inkuiri terbimbing dan tingkat 
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keterampilan proses sains tinggi memperoleh nilai lebih tinggi dari nilai hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPA dengan menggunakan metode ceramah dan tingkat keterampilan proses sains tinggi, 

Fhitung (4,695) > Ftabel (3,18). Terdapat perbedaan hasil belajar IPA dengan menggunakan metode inkuiri 

terbimbing dan tingkat keterampilan proses sains rendah, lebih tinggi dari siswa dengan menggunakan 

metode ceramah dan tingkat keterampilan proses sains rendah, Fhitung (5,286) < Ftabel (3,18). Dapat 

disimpulkan bahwa dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing dan keterampilan proses sains 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar IPA dikelas VI SD Negeri Cipete 2 Curug Serang. 

 

Kata kunci: Metode Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains, Hasil Belajar. 

 

A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu 

komponen yang ikut menunjangkeberhasilan 

pembangunan bangsa.Semakin tinggi tingkat 

pendidikanmasyarakat, kualitas kehidupan 

bangsa jugameningkat. Selain itu pendidikan 

juga tidaklepas dari proses pembelajaran. 

DalamPeraturan Pemerintah No 19, ayat 

(1)dinyatakan bahwa “proses pembelajaranpada 

satuan pendidikan diselenggarakansecara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan,menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, memberikan ruang gerak yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas dankemandirian sesuai 

dengan bakat, minatdan perkembangan fisik serta 

psikologi peserta didik”. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 

dengan cara mencari tahu tentang alam secara 

sistematis, sehingga IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 

fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip 

saja tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan (Depdiknas, 2006:149). IPA sebagai 

disiplin ilmu dan penerapannya dalam 

masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi 

penting dikuasai oleh peserta didik. 

Pembelajaran IPA yang sesuai untuk peserta 

didik adalah harus sesuai dengan taraf kognitif 

anak. Mereka perlu diberikan kesempatan untuk 

berlatih mengembangkan keterampilan proses 

sains yang perlu dimodifikasi sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif anak. 

Keterampilan proses sains untuk anak-

anak didefinisikan oleh Syaiful Sagala yang 

dikutip oleh Kasmad (2012:77) adalah (a) 

mengamati, (b) mencoba pemahaman apa yang 

diamati, (c) menggunakan pengetahuan baru 

untuk meramalkan apa yang terjadi, (d) menguji 

ramalan di bawah kondisi-kondisi apakah 

ramalan tersebut benar. Keterampilan proses 

sains menjadi penting karena keterampilan 

proses adalah cara belajar berpikir kritis dan 

mengembangkan informasi secara kreatif, belajar 

ketika pengamatan dan menganalisis fakta-fakta 

atau konsep, memberikam alasan untuk hasil 

tertentu dan menarik kesimpulan. Jadi, 

keterampilan proses juga sangat penting karena 

membantu peserta didik menerjemahkan konsep-

konsep abstrak menjadi pengalaman konkret 

keterampilan proses sains yang 

menyederhanakan cara belajar sains, 

mengaktifkan siswa, mengembangkan rasa ingin 

tahu dan tanggung jawab, meningkatkan daya 

tahan hasil belajar, serta mengajarkan siswa 

metode penelitian. 

Menurut pendapat Semiawan (2009: 25) 

pentingnya keterampilan proses sains dapat 

dicermati dalam kurikulum pendidikan 

khususnya pada mata pelajaran IPA, sebagaian 

besar kompetensi dasar yang tertuang dalam 

standar ini secara eksplisit menegaskan 

pembelajaran IPA selalu menyandingkan 

keterampilan proses sebagai pengalaman belajar 

dan pemahaman konsep sebagai tujuan 

pembelajaran, sehingga kurang proposionalitas 

apabila peserta didik diharapkan mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik tetapi dengan 

pengalaman belajar yang pasif. Jadi, 

keterampilan proses sains itu penting dan 

perkembangan belajar anak sekolah dasar 

memiliki kecenderungan beranjak dari hal-hal 

yang konkret, memandang sesuatu yang 

dipelajari sebagai suatu kebutuhan, terpadu dan 

melalui proses manipulatif. Belajar adalah suatu 

proses yang aktif, konstruktif, dan berorientasi 

pada tujuan yang kesemuanya tergantung kepada 

aktifitas mental peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil 

wawancara yang telah dilakukan terhadap guru 

di SD Negeri Cipete 2 Kecamatan Curug Kota 

Serang, hasil belajar peserta didik kelas VI masih 

kurang optimal, hasil tersebut terlihat dari 

pencapaian nilai standar Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPA adalah 

65 dan sebanyak 60% peserta didik yang belum 

mencapai KKM. Informasi lainnya adalah 

keterampilan proses sains siswa masih rendah. 

Belum maksimalnya proses pembelajaran yang 

dilakukan seperti masih kurangnya praktikum 
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atau percobaan untuk menguatkan konsep-

konsep yang dipelajari menjadi salah satu 

penyebabnya. Ketuntasan pencapaian 

kompetensi peserta didik tentang beberapa 

konsep IPA juga masih belum maksimal masih 

banyak peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan dan memahami konsep-

konsep IPA. Kurang optimalnya hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik dapat dimungkinkan 

dari berbagai faktor baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar adalah kondisi 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional 

dan tidak menyentuh ranah dimensi peserta didik 

itu sendiri yaitu mengenai bagaimana sebenarnya 

proses pembelajaran hingga saat ini masih 

didominasi oleh guru dan kurang memberikan 

akses bagi peserta didik untuk berkembang 

secara mandiri melalui penemuan dan proses 

berpikirnya. Seperti yang diungkapkan oleh 

Djamarah (2006: 83) peserta didik pasif 

mengakibatkan tidak termotivasi dalam proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik tidak 

paham terhadap materi yang diajarkan.  

Pembelajaran IPA diSD masih banyak 

yang menggunakanpembelajaran langsung yang 

didominasioleh guru dengan ceramah serta 

cenderungmemposisikan peserta didik sebagai 

pendengardan pencatat yang menyebabkan 

peserta didikkurang menjadi aktif dan cenderung 

menjadi pasif dalam pembelajaran sehingga akan 

berdampak pada hasil belajar dan terhadap 

keterampilan proses sains. Hal ini sangat tidak 

sesuai dengan pembelajaran IPA karena di dalam 

pembelajaran IPA peserta didik dituntut untuk 

aktif. Sehubungan dengan hal tersebut, sudah 

saatnya guru melakukan inovasi dalam 

pembelajaran IPA guna meningkatkan prestasi 

ke arah yang maksimal dan memberikan ruang 

untuk meningkatkan minat peserta didik dalam 

belajar. Perbaikan dalam pembelajaran dapat 

dilakukan dengan mengadakan 

perubahan/perbaikan metode pembelajaran yang 

berorientasi pada keterampilan proses sains 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Inovasi yang dapat dilakukan dengan 

menggunakan variasi metode pembelajaran yang 

memberikan kesempatan peserta didik untuk 

aktif dalam proses pembelajaran.  

Pembelajaran akan lebih bermakna jika 

peserta didik diberi kesempatan untuk tahu dan 

terlibat secara aktif dalam menemukan konsep 

dari fenomena yang ada dari lingkungan dengan 

bimbingan guru. Salah satu metode pembelajaran 

dalam rangka mencapai tujuan tersebut adalah 

dengan pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Penggunaan inkuiri terbimbing disebabkan 

karena perkembangan intelektial peserta didik  

pada usia sekolah dasar di kelas tinggi menurut 

Piaget yang dikutip oleh Purwanto (2011: 46) 

berada pada tingkatan usia operasional formal. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

(guided inquiry), merupakan suatu model 

pembelajaran yang mengacu kepadakegiatan 

penyelidikan dan menjelaskan hubungan antara 

objek dan peristiwa. Bentuk pembelajaran inkuiri 

terbimbing berupa memberi motivasi kepada 

siswa untuk menyelidiki masalah-masalah yang 

ada dengan menggunakan cara-cara keterampilan 

ilmiah dalam rangka mencari penjelasan-

penjelasannya. Hal ini serupa dengan yang 

disampaikan oleh Kiumars Azizmalayeri 

(2012:24) bahwa pada pembelajaran inkuri 

terbimbing lebih menekankan pada kolaborasi 

siswa untuk memecahkan masalah secara 

berkelompok dan membangun pengetahuan 

secara mandiri. Jadi, pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat membantu peserta didik 

menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan latar belakang masalah di 

atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing dan Keterampilan Proses Sains 

terhadap Hasil Belajar IPA Kelas VI di SD 

Negeri Cipete 2 Kec. Curug Kota Serang”. 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA antara pembelajaran menggunakan 

metode inkuiri terbimbing dan 

pembelajaran metode 

konvensional/ceramah pada pelajaran IPA 

peserta didik kelas VI SD Negeri Cipete 2  

Kecamatan Curug Kota Serang tahun 

pelajaran 2015-2016? 

b. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA antara peserta didik yang memiliki 

keterampilan proses sains tinggi dan yang 

memiliki keterampilan proses sains 

rendah? 

c. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara 

penggunaan metode pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan keterampilan proses sains 

terhadap hasil belajar IPA peserta didik 

kelas VI SD Negeri Cipete 2 Kecamatan 

Curug Kota Serang tahun pelajaran 2015-

2016? 
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d. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA antara pembelajaran dengan 

penggunaan metode pembelajaran inkuri 

terbimbing dengan keterampilan proses 

sains tinggi dan pembelajaran dengan 

metode konvensional/ceramah dengan 

keterampilan proses sains tinggi pada 

pesreta didik kelas VI SD Negeri Cipete 2 

Kecamatan Curug Kota Serang tahun 

pelajaran 2015-2016? 

e. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

IPA antara pembelajaran dengan metode 

inkuiri terbimbing dengan keterampilan 

proses sains rendah dan pembelajaran 

metode konvensional/ceramah dengan 

keterampilan proses sains rendah pada 

siswa kelas VI SD Negeri Cipete 2 

Kecamatan Curug Kota Serang tahun 

pelajaran 2015-2016? 

 

3. Tujuan Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan teoretis dan praktis 

untuk peningkatan proses pembelajaran dan hasil 

belajar IPA di SD. 

a. Kegunaan Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran 

mengenai pengembangan metode 

pembelajaran inkuiri terbimbing dan 

keterampilan proses sains dalam upaya 

peningkatan hasil belajar IPA. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi siswa 

Pelaksanaan penelitian ini dapat 

membuat peserta didik lebih 

berperan aktif dan lebih terampil 

dalam belajar serta dapat 

merangsang kemampuan berpikir 

peserta didik dalam memecahkan 

masalah sehingga dapat diperoleh 

hasil belajar sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2) Bagi guru 

Dapat dijadikan sebagai alternatif 

untuk memilih atau menyiapkan 

strategi pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik sesuai dengan yang 

diharapkan dan juga untuk 

menumbuhkembangkan potensi 

belajar peserta didik khususnya 

mata pelajaran IPA 

3) Bagi sekolah 

Dapat memberikan manfaat dalam 

rangka meningkatkan pembelajaran 

di dalam kelas berupa peningkatan 

hasil belajar pada mata pelajaran 

IPA maupun mata pelajaran lainnya 

dan memperbaiki teknik dan 

metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

4) Bagi peneliti 

Dapat menambah khasanah 

pengetahuan bagi peneliti dan juga 

sebagai bahan evaluasi dalam 

melaksanakan pembelajaran di 

wilayah kerja penulis. 

5) Bagi Dinas Pendidikan 

Bagi Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Serang, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan arah kebijakan 

pembinaan dan pelatihan bagi guru 

khususnya dalam metode 

pembelajaran. 

 

B. KAJIAN TEORETIK 

1. Hasil Belajar IPA 

Ilmu pengetahuan alam adalah 

penyelidikan yang terorganisir untuk mencari  

pola  atau  keteraturan dalam  alam.  Mata 

pelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

berfungsi untuk memberikan pengetahuan 

tentang lingkungan alam, mengembangkan 

ketrampilan, wawasan, dan kesadaran teknologi 

dalam kaitan dengan  pemanfaatannya  bagi  

kehidupan  sehari-hari.  Mata  pelajaran  IPA  di 

sekolah dasar mulai diajarkan di kelas rendah 

dengan lebih bersifat memberi pengetahuan 

melalui pengamatan terhadap berbagai jenis dan 

perangai lingkungan alam serta lingkungan 

buatan. Sains bagi anak usia sekolah dasar adalah 

suatu bentuk pembelajaran dari masalah-masalah 

yang ditemukan di manapun di dalam lingkungan 

kehidupan sehari-hari. Lebih formal lagi 

dikatakan, bahwa sains untuk anak usia sekolah 

dasar merupakan suatu bentuk pembelajaran 

tentang lingkungan alaminya. Jadi, sains untuk 

mereka bukanlah ilmu kimia, fisika, biologi, 

astronomi, ataupun geologi. Kontennya memang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan tersebut di 

atas, tetapi bagi mereka sains merupakan suatu 

bentuk pembelajaran tentang masalah-masalah 

yang datang sesuai dengan pemikiran dan rasa 

ingin tahu, serta sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangan berfikirnya. 

Pembelajaran sains di sekolah dasar tidak sama 
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dengan anak usia sekolah lanjutan atau yang 

lebih tinggi. Pembelajaran sains untuk sekolah 

dasar bukan sesuatu yang kompleks, rumit, atau 

banyak, tetapi merupakan suatu bentuk 

pemikiran yang sederhana. Bagi anak sekolah 

dasar pembelajaran sains merupakan bentuk 

pembelajaran dari masalah-masalah yang 

ditemukan dalam lingkungan kehidupan sehari-

hari. Jadi dapat dikatakan, bahwa pembelajaran 

sains merupakan bentuk pembelajaran tentang 

lingkungan alaminya (Barlia L, 2009:1). 

Menurut   Paolo   dan   Marten   yang 

dikutip oleh Srini (2001:   16)   Ilmu 

Pengetahuan Alam untuk anak-anak 

didefinisikan sebagai berikut.  

a. Mengamati apa yang terjadi. 

b. Mencoba memahami apa yang diamati. 

c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk 

meramalkan apa yang akan terjadi. 

d. Menguji  ramalan-ramalan  di bawah  

kondisi  untuk  melihat  apakah ramalan 

tersebut benar. 

Tujuan pembelajaran  IPA menurut Asep 

(2008: 28) bahwa “mata pelajaran IPA berfungsi 

untuk memberikan pengetahuan tentang 

lingkungan alam, mengembangkan ketrampilan, 

wawasan, dan kesadaran teknologi dalam kaitan 

dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-

hari”. Prinsipnya pembelajaran sains di Sekolah 

Dasar membekali peserta didik kemampuan 

berbagai cara untuk “mengetahui” dan “cara 

mengerjakan” yang dapat membantu peserta 

didik dalam memahami alam sekitar, sedang 

secara rinci tujuan pembelajaran sains di Sekolah 

Dasar yakni sebagai berikut: 

a. Menanamkan rasa ingin tahu dan sikap 

positif terhadap sains, teknologi, 

masyarakat. 

b. Mengembangkan ketrampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat 

keputusan. 

c. Mengembangkan pengetahuan dan  

pemahaman  konsep-konsep sains yang 

akan bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari- hari. 

d. Ikut serta  dalam  memelihara, menjaga 

dan  melestarikan lingkungan alam. 

e. Menghargai alam sekitar dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaanNya. 

 

 

 

 

2. Metode Inkuiri Terbimbing 

Metode inkuiri dapat disebut juga metode 

“penemuan” merupakan metode yang relatif baru 

yang diperkenalkan kepada guru-guru bersamaan 

dengan meluasnya CBSA (Cara Belajar Peserta 

didik Aktif). Metode pembelajaran ini 

berkembang dari ide Jhon Dewey (1913) yang 

terkenal dengan “Problem Solving Method” atau 

metode pemecahan masalah. Langkah-langkah 

pemecahan masalah sebagaimana suatu 

pendekatan yang dipandang cukup ilmiah 

melakukan penyelidikan dalam rangka 

memperoleh suatu penemuan. Menurut Mulyani 

(2009:102) bahwa “inkuiri merupakan suatu 

perluasan proses-proses dari  discovery.  Lebih  

lanjut menekankan  pengajaran  discovery  

dengan batas-batas tertentu untuk peserta didik 

sekolah dasar kelas yang lebih rendah, kemudian 

mengenalkan inquiry kepada peserta didik yang 

lebih atas kelasnya yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan intelektualnya”. 

Berikut pendapat yang dikemukakan oleh 

Mulyani Sumantri dan Permana (2009: 164) 

bahwa “metode penemuan adalah cara penyajian 

pelajaran yang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk menemukan informasi  

dengan  atau  tanpa  bimbingan  guru, esensi dari 

pengajaran inkuiri adalah menata lingkungan 

atau suasana belajar yang berfokus pada peserta 

didik dengan memberikan bimbingan 

secukupnya dalam menemukan konsep-konsep 

dan prinsip-prinsip ilmiah. Metode inkuiri 

melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran dalam rangka menemukan 

konsep- konsep IPA. 

Menurut Gallahan, et al (kpincer.org) 

yang dikutip oleh Asra (2007:103)   ada   tiga   

jenis   metode   inkuiri   berdasarkan   variasi   

bentuk keterlibatannya dan intensitas keterlibatan 

peserta didik yakni (a) inkuiri terbimbing (guided 

inquiry); (b) inkuiri bebas terbimbing (modified 

free inquiry); (c) inkuiri bebas (free inquiry). 

Kemudian menurut Trowbridge and Bybee 

(1986: 185-186) membagi metode inkuiri 

menjadi dua yaitu guided inquiry (inkuiri 

terbimbing) dan free inquiry (inkuiri bebas). 

Penelitian ini metode yang digunakan yaitu 

metode inkuiri terbimbing (guided inquiry), di 

mana masih ada bimbingan dari guru yang luas 

untuk peserta didik dalam proses menemukan 

konsep-konsep, informasi-informasi dan 

sebagainya, beberapa kriteria atau ciri khusus 

dari metode inkuiri yaitu: 
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Menurut  Carin  and  Sund  yang dikutip 

oleh Darmodjo  dan  Kaligis, (1992: 35) bahwa 

untuk usia anak muda, keterlibatan guru masih 

sangat diperlukan agar proses pembelajaran 

menjadi efektif, semakin meningkat usia anak 

maka dominasi guru semakin berkurang. Lebih 

lanjut Darmodjo dan Kaligis (1992: 35) 

mengemukakan pendapatnya bahwa “anak usia 

SD masih memerlukan bimbingan dari guru 

untuk mengetahui bagaimana cara belajar yang 

efektif dan mendapatkan bimbingan untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep IPA”. 

Sehingga pada penelitian ini menggunakan 

metode inkuiri terbimbing karena untuk usia 

anak SD masih sangat memerlukan bimbingan 

dari guru.  

Inkuiri terbimbing yakni guru 

memberikan bimbingan yang cukup luas kepada   

peserta didik,   sebagian   perencanaan   dibuat   

oleh   guru   dan   peserta didik   tidak 

merumuskan masalah, melalui pembelajaran 

yang menggunakan metode inkuiri terbimbing 

ini diharapkan peserta didik dapat terlibat aktif 

dalam pembelajaran, mengalami langsung dan 

pembelajaran dapat bermakna bagi peserta didik 

dengan adanya bimbingan dari guru. 

Mengacu penjelasan-penjelasan para ahli 

di atas dapat disimpulkan bahwa metode inkuiri 

terbimbing adalah salah satu metode 

pembelajaran dimana peserta didik berperan dan 

berpikir aktif, belajar secara mandiri untuk 

memecahkan suatu masalah dan menemukan 

konsep-konsep atau informasi-informasi sendiri 

dengan bimbingan dari guru. 

Tujuan utama penggunaan metode inkuiri 

terbimbing menurut Moedjiono dan Dimyati 

(2009: 87) yakni meningkatkan keterlibatan 

peserta didik secara aktif dalam memperoleh dan 

memproses perolehan belajar. Tujuan 

selanjutnya yakni mengarahkan para peserta 

didik sebagai pelajar seumur hidup. Peserta didik 

tidak hanya belajar di Sekolah Dasar melainkan 

para peserta didik melakukan belajarnya 

sepanjang hayat. Selain itu juga bertujuan untuk 

mengurangi ketergantungan kepada guru sebagai 

satu-satunya sumber informasi yang diperlukan 

oleh para peserta didik. Peserta didik dapat   

memanfaatkan   lingkungan   yang   ada   di   

sekitarnya   sebagai   sumber belajarnya. Serta 

dapat melatih para peserta didik mengeksplorasi 

atau memanfaatkan lingkungannya sebagai 

sumber informasi yang tidak akan pernah tuntas 

digali. 

 

Salah satu alasan menggunakan metode 

inkuiri terbimbing menurut Sumantri (2001: 165) 

yakni    karena perkembangan dan kemajuan 

ilmu pengetahuan yang pesat. Guru dituntut 

untuk mengembangkan metode pembelajaran 

dari yang bersifat tradisional menjadi 

pembelajaran  yang berpusat pada peserta didik. 

Kemudian belajar tidak hanya dapat diperoleh di 

sekolah tetapi juga lingkungan sekitar sehingga 

lingkungan sekitar dapat  menjadi  sumber  

belajar.  Metode inkuiri  terbimbing juga  melatih  

peserta didik untuk memiliki kesadaran sendiri 

kebutuhan belajarnya. Serta melatih peserta didik 

untuk penanaman kebiasaan untuk belajar 

berlangsung seumur hidup. 

Serupa dengan paragraf sebelumnya 

bahwa metode inkuiri terbimbing sangatlah  

penting  dimana  metode  tersebut  mampu  

memberikan  tujuan  yang positif terhadap 

meningkatnya hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran. Metode inkuiri terbimbing 

diterapkan karena beberapa alasan salah satunya 

yakni pembelajarannya dapat melatih peserta 

didik untuk belajar secara mandiri sehingga tidak 

bergantung pada guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar. 

Menurut Gilstrap (Moedjiono dan 

Dimyati, 2009: 89) ada beberapa   langkah   

pemakaian   metode   inkuiri   terbimbing.   

Langkah-langkah tersebut yaitu (a) 

mengidentifikasi kebutuhan peserta didik; (b) 

pemilihan pendahuluan; (c) pemilihan bahan dan 

masalah; (d) mempersiapkan tempat dan alat; (e) 

mengecek pemahaman peserta didik; (f) 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk melaksanakan penemuan; (g) membantu 

peserta didik dengan informasi atau data yang 

diperlukan; (h) membimbing para peserta didik 

menganalisis sendiri; (i) membesarkan hati dan 

memuji peserta didik; (j) membantu peserta didik 

merumuskan kaidah, prinsip, ide, generalisasi, 

atau konsep berdasarkan hasil penemuannya. 

Metode inkuiri terbimbing memiliki 

beberapa prosedur atau langkah-langkah kerja. 

Pelaksanaan metode tersebut masih terdapat 

bimbingan dari guru sehingga peserta didik tidak 

melakukan penemuan sendiri. Guru masih ikut 

berperan sebagai motivator, fasilitator, serta 

memberikan bimbingan kepada peserta didik 

sehingga peserta didik dapat melakukan 

penemuan terbimbingnya. 

Metode inkuiri terbimbing memiliki 

keunggulan diantaranya melalui metode  ini,  

pengetahuan  yang  diperoleh  melalui  metode  

ini  sangat  pribadi sifatnya dan memungkinkan 
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sebagai pengetahuan yang melekat erat pada diri 

peserta didik. Metode penemuan dapat 

ditimbulkan gairah belajar pada diri peserta 

didik, karena peserta didik merasakan jerih 

payah penemuannya membuahkan hasil. Peserta 

didik akan lebih termotivasi  dan  tertarik  dalam  

kegiatan  pembelajaran.  Peserta didik  berlatih  

mandiri untuk maju berkelanjutan sesuai dengan 

kemampuannya sendiri. Metode ini juga 

menyebabkan peserta didik mengarahkan 

belajarnya sendiri, sehingga ia merasa lebih 

terlibat dan termotivasi dengan sendirinya untuk 

belajar. Selain itu dapat memperkuat konsep diri 

peserta didik dengan bertambahnya rasa percaya 

diri selama proses-proses kerja penemuan. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru 

sudah tidak diterapkan lagi dalam pembelajaran 

dengan penerapan metode inkuiri terbimbing. 

Metode inkuiri terbimbing berpusat pada peserta 

didik, guru hanya berperan sebagai fasilitator, 

pembimbing  dan  pendinamisator  dari  

penemuan.  Peserta didik  dapat  belajar  dengan 

arahan dan bimbingan dari guru sehingga 

pembelajaran dapat bersifat student centered. 

Apabila menerapkan metode inkuiri terbimbing 

maka proses pembelajaran akan berubah dari 

proses pembelajaran sebelumnya yang masih 

bersifat tradisional menjadi berpusat pada peserta 

didik. Serta memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran sehingga dapat menghasilkan 

peserta didik yang lebih mandiri dan dapat 

memecahkan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Selain memiliki kelebihan dalam 

menerapkan metode inkuiri terbimbing juga ada 

kelemahannya. Kelemahan metode inkuiri 

terbimbing diantaranya (a) tidak sesuai untuk 

kelas yang besar jumlah peserta didiknya; (b) 

memerlukan fasilitas yang memadai; (c) 

menuntut guru mengubah cara mengajarnya yang 

selama ini bersifat tradisional; (d) sangat sulit 

mengubah cara berpikir peserta didik dari 

kebiasaan menerima informasi dari guru menjadi 

aktif mencari dan menemukan sendiri; (e)  

kebebasan yang diberikan kepada peserta didik 

tidak selamanya dapat dimanfaatkan secara 

optimal, kadang peserta didik malah 

kebingungan memanfaatkannya. Guru harus 

pintar mengatasi kelemahan dalam menerapkan 

metode inkuiri terbimbing agar hasil 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Serta kendala-kendala 

yang terjadi sebelum maupun saat proses 

pembelajaran dapat diantisipasi dengan segera. 

3. Keterampilan Proses Sains 

Belajar keterampilan proses menekankan 

penghayatan proses dan yang lain lebih 

menekankan perolehan atau hasil, pemahaman 

fakta dan prinsip, kemampuan   mengatur   

proses   belajar   mengajar   yang   baik,   akan 

menciptakan situasi yang  memungkinkan anak  

belajar, sehingga merupakan titik awal 

keberhasilan pengajaran (Djamarah, 2013:32-

33). Pembelajaran berbasis keterampilan proses 

sains merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan keterampilan proses sains ke 

dalam sistem penyajian secara terpadu. 

Menekankan kepada proses pencarian 

pengetahuan dari pada transfer pengetahuan. 

Peserta didik dipandang sebagai subyek belajar 

yang perlu dilibatkan guru hanyalah seorang 

fasilitator yang membimbing dan 

mengkoordinasikan kegiatan belajar peserta 

didik. 

Keterampilan proses sains merupakan 

keterampilan belajar sepanjang hayat (life long 

learning) yang dapat digunakan bukan saja untuk 

mempelajari ilmu tetapi juga dapat digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. (Rustaman 

2011:10). Pendekatan   keterampilan  proses   

adalah  cara   mengajarkan  IPA dengan 

mengajarkan berbagai keterampilan roses   yang 

biasa digunakan para ilmuwan dalam 

mendapatkan atau memformulasikan hasil IPA. 

Jadi jelaslah bahwa keterampilan proses sains 

merupakan modal utama bagi peserta didik 

dalam mempelajari sains yang menunjang 

terhadap penguasaan konsep IPA. 

Aspek-aspek kemampuan yang 

dikembangkan dalam keterampilan proses sains 

dalam (Rustaman, 2011:86) adalah: mengamati, 

mengelompokkan, menafsirkan/interpretasi, 

meramalkan, mengajukan pertanyaan, 

berhipotesis, merencanakan percobaan, 

menggunakan alat atau bahan, menerapkan 

konsep dan berkomunikasi.    

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SD Negeri 

Cipete 2 Kecamatan Curug, Kota Serang yang 

beralamat di Jalan Kaningan-Nyapah Kp. Buah 

Kelurahan Cipete Kecamatan Curug Kota Serang 

Provinsi Banten. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016 

dimulai bulan September sampai bulan 

Desember 2015, yakni dimulai dengan usulan 

penelitian sampai terselesaikannya laporan tesis. 

 



19 

Tahun 3, Nomor 1 Juli 2016 

 

 

Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran 

 

2. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi analisis data dengan statistik deskritif, 

analisis data dengan statistik inferensial, dan 

analisis uji prasyaratan. Analisis data statistik 

deskritif digunakan untuk menyajikan data setiap 

kelompok perlakuan dalam distribusi frekuensi 

dan divisualkan dalam bentuk histrogram. 

Analisis data statistik inferensial digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum 

melakukan uji hipotesis maka dilakukan analisis 

uji prsyarat, berupa uji normalitas dengan 

menggunakan uji Lilifors dan uji Homogenitas 

menggunakan uji Barlett. 

Pengujian hipotesis menggunakan teknik 

Analysis of Variance (ANOVA) dua jalur dan 

jika terdapat pengaruh maka dapat dilanjutkan 

menggunakan uji Tuckey untuk melihat 

perbedaan antar kelompok. Pengolahan data 

dilakukan dengan menggunakan program  SPSS 

22.0 for Windows Evaluation Version. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

1. Perbedaan Hasil Belajar IPA antara 

Penggunaan Metode Pebelajaran 

Inkuiri terbimbing  dan Metode 

Ceramah Pada Peserta Didik di Kelas 

VI SD Negeri Cipete 2 

Secara umum dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran inkuiri 

terbimbingdapat mempengaruhi hasil belajar 

IPA. Hal tersebut terbukti dari hasil analisis yang 

menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar 

peserta didik di kelas VI yang belajar 

menggunakan metode pembelajaran inkuiri 

terbimbingdengan peserta didik yang belajar 

menggunakan metode ceramah. 

 

2. Perbedaan Hasil Belajar IPA antara 

Peserta Didik di Kelas VI di SD Negeri 

Cipete 2 yang Memiliki Keterampilan 

Proses Sains Tinggi dan Peserta Didik 

yang Memiliki Keterampilan Proses 

Sains Rendah 

Keterampilan proses sainsdapat 

mempengaruhi hasil belajar IPA, tersebut 

terbukti dari hasil analisis yang menunjukkan 

terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik  

yang memiliki keterampilan proses sains tinggi 

dengan peserta didik yang memiliki keterampilan 

proses sains rendah. Nilai hasil belajar peserta 

didik  yang memiliki keterampilan proses sains 

tinggi (78,40) lebih tinggi dari nilai hasil belajar 

peserta didik  yang memiliki keterampilan proses 

sains rendah (69,70).   

 

3. Pengaruh Interaksi antara Metode 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbingdan 

Keterampilan Proses Sains  terhadap 

Hasil Belajar IPA di Kelas VI SD 

Negeri Cipete 2 

Berdasarkan skor rerata hasil belajar 

peserta didik  yang memiliki keterampilan proses 

sains tinggi dan mengikuti pembelajaran 

menggunakan metode inkuiri terbimbing(A1B1) 

adalah 84,60, sedangkan skor rerata hasil belajar 

peserta didik  yang memiliki keterampilan proses 

sains tinggi dan mengikuti pembelajaran dengan 

metode ceramah (A2B1) adalah 72,20.  Skor 

rerata hasil belajar peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode inkuiri 

terbimbing dan memiliki keterampilan proses 

sains rendah (A1B2) adalah 75,20, sedangkan 

skor rerata hasil belajar peserta didik  yang 

mengikuti pembelajaran dengan metode ceramah 

memiliki keterampilan proses sains tinggi dan 

(A2B2) adalah 64,20. 

 

4. Perbedaan Hasil Belajar IPA antara 

Penggunaan Metode Inkuiri 

Terbimbingdan Keterampilan Proses 

Sains Tinggi dengan Menggunakan 

Metode Ceramah dan Keterampilan 

Proses Sains Tinggi. 

Nilai hasil belajar IPA untuk peserta didik  

kelas VI SD Negeri Cipete 2 yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode inkuiri 

terbimbingdan memiliki keterampilan proses 

sains tinggi (84,60) lebih tinggi dari nilai hasil 

belajar peserta didik  yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode ceramah dan 

memiliki keterampilan proses sains tinggi 

(72,20). 

 

5. Perbedaan Hasil Belajar IPA antara 

Penggunaan Metode Inkuiri 

Terbimbingdan Keterampilan Proses 

Sains Rendah dengan Menggunakan 

Metode Ceramah dan Keterampilan 

Proses Sains Rendah 

Pada peneiltian ini dapat diperoleh bahwa 

peserta didik  kelas VI di SD Negeri Cipete 2 

yang mengikuti pembelajaran dengan metode 

inkuiri terbimbing dan keterampilan proses sains 

rendah memiliki hasil belajar yang lebih baik 

daripada peserta didik  yang mengikuti 

pembelajaran IPA dengan metode ceramah dan 

keterampilan proses sains rendah. Peserta didik  
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dengan tingkat keterampilan proses sains tinggi 

maupun rendah pada saat mengikuti 

pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing 

lebih memiliki kecenderungan pemahaman yang 

kongkrit dan jelas pada penggunaan metode 

inkuiri terbimbing. Selama proses inkuiri 

terbimbing  berlangsung, peserta didik  

mendapatkan lebih banyak kesempatan untuk 

mencoba dan memecahkan masalah sehingga 

peserta didik  dapat lebih mengeksplorasi 

keterampilan dan kemampuannya, dengan 

keadaan demikian maka materi membatik yang 

disampaikan oleh guru akan lebih mudah 

melekat pada ingatan peserta didik , sehingga 

peserta didik  menjadi lebih memahami materi 

yang dipelajarinya.  

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan 

pembahasan hasil penelitian, terdapat beberapa 

simpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA di 

SD Negeri Cipete 2 Kecamatan Curug 

Kota Serang pada pembelajaran IPA 

menggunakan metode inkuiri 

terbimbingmemperoleh nilai lebih tinggi 

yaitu sebesar 78,70 dari nilai hasil belajar 

menggunakan metode pembelajaran 

ceramah yaitu sebesar 69. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA nilai 

peserta didik dengan keterampilan proses 

sains tinggi memperoleh nilai lebih tinggi 

(77,40) dari nilai peserta didik dengan 

keterampilan proses sains rendah (70,30).  

3. Terdapat pengaruh interaksi antara 

metode pembelajaran inkuiri 

terbimbingdan keterampilan proses sains 

terhadap hasil belajar IPA, dengan 

perolehan nilai signifikasi sebesar 0.00. 

4. Terdapat perbedaan hasil belajar IPA 

menggunakan metode pembelajaran 

inkuiri terbimbing dan keterampilan 

proses sains tinggi (82,40), lebih tinggi 

dari nilai hasil belajar IPA menggunakan 

metode pembelajaran ceramahdan 

keterampilan proses sains tinggi (72,40). 

5. Terdapat perbedaan hasil  belajar yang 

menggunakan metode inkuiri 

terbimbingdan keterampilan proses sains 

rendah (75) lebih tinggi dari hasil belajar 

menggunakan metode ceramah dan 

keterampilan proses sains rendah (65,60). 
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